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ABSTRAK

Yasinta, Priska Dewi, 2024. Pemahaman Jemaat Dewasa GKKK Blitar Wilayah
Utara terhadap Tradisi Kejawen. Tesis, Program studi: Magister Teologi,
Konsentrasi Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Hal. xi, 162.
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Tanda yang penting dari pertobatan adalah adanya transformasi pandangan
dunia, sistem kepercayaan, dan perilaku. Transformasi cara pandang sangat penting,
karena jika tidak dilakukan bisa menghasilkan sinkretisme Christo-paganism, yang
berarti memiliki budaya kekristenan tetapi bukan tumbuh dari esensi Kekristenan
yang sesungguhnya. Seseorang yang telah lahir baru bisa melakukan ritual-ritual
kekristenan meskipun sesungguhnya masih memiliki pandangan yang keliru tentang
Tuhan. Pada saat ini fenomena yang terlihat di daerah tempat peneliti adalah jemaat
melakukan dua praktik, yaitu ritual-ritual Kirsten dan tindakan simbolis budaya Jawa.
Perilaku tersebut akhirnya menimbulkan keraguan apakah benar-benar pandangan
jemaat setempat terhadap budaya telah ditransformasi oleh Injil. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana sebenarnya pemahaman
jemaat terhadap tradisi-tradisi kejawen yang masih dipraktikkan selama ini.

Adapun pertanyaan riset utama dalam penelitian ini adalah apa persepsi jemaat
dewasa GKKK Blitar wilayah utara terhadap tradisi-tradisi kejawen. Dalam
menjawab pertanyaan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dasar dengan melakukan wawancara kepada sebelas partisipan yang telah
bersedia dan sesuai dengan kriteria. Hasil dari wawancara disalin dalam bentuk
transkrip dan dianalisis melalui tiga proses pengodean, yaitu open coding, axial
coding, dan selective coding. Proses tersebut menghasilkan tema-tema yang
selanjutnya akan dipertemukan dengan kajian literatur dalam sebuah diskusi untuk
menentukan implikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan masih melestarikan praktik
tradisi kejawen dengan tiga alasan utama, yaitu karena adanya tekanan sosial,
keinginan untuk menjaga relasi yang damai, dan keinginan untuk tidak mau menjadi
berbeda dengan lingkungan. Meskipun demikian, beberapa partisipan tidak lagi
memaknai tradisi kejawen seperti pada mulanya. Beberapa dari mereka telah
melakukan penyesuaian seperti mengubah beberapa tata cara praktik tradisi kejawen
yang tidak sesuai dengan kebenaran dan mengubah makna tradisi selamatan yang
disesuaikan dengan iman Kristen. Namun, pada realitasnya perubahan perilaku
terhadap tradisi tidak selalu disertai dengan perubahan pandangan karena ditemukan
beberapa partisipan belum memiliki pandangan dunia mengenai keselamatan secara
utuh. Hal ini menunjukkan bahwa akomodasi iman Kristen dalam tradisi kejawen
dapat menghasilkan pemahaman teologi yang tidak utuh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pertobatan merupakan suatu tanda dari kehidupan seseorang yang
memutuskan menjadi orang percaya atau pengikut Kristus. Hiebert berpendapat
bahwa pertobatan kepada Kristus harus mencakup tiga tingkatan budaya, yaitu
perilaku, sistem kepercayaan, dan pandangan dunia yang mendasarinya.® Pertobatan
pada tingkat perilaku biasanya dapat dibuktikan dengan adanya perubahan tindakan,
penggunaan tanda-tanda kristiani, dan partisipasi pada ritual-ritual kekristenan. Pada
tingkatan selanjutnya, pertobatan ditandai dengan perubahan kepercayaan, yaitu
ketika seseorang bertobat secara batiniah dari dosa-dosa mereka dan mencari
keselamatan dalam Kristus. Selanjutnya, pertobatan juga harus mencapai tingkat
perubahan pandangan dunia sehingga terjadi reorganisasi yang radikal dan pergeseran
paradigma dalam memberikan suatu respons.

Senada dengan konsep pertobatan Hiebert, David Platt mendefinisikan tentang
pertobatan sebagai sebuah tanda seseorang yang mengalami transformasi mendasar

dalam pikiran, hati, dan kehidupan. Pertobatan membuat seseorang memiliki dasar

'Paul G. Hiebert, Transforming Worldviews: An Anthropological Understanding of How
People Change (Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 315.



yang berbeda, mereka mendasarkan hidupnya pada Tuhan. Dasar hidup yang baru
inilah yang membuat orang-orang yang bertobat mengalami proses perubahan. Platt
juga menyatakan bahwa orang yang bertobat memiliki cara pikir, percaya, merasakan,
mencintai, dan hidup yang berbeda dari sebelumnya.? Ketika melihat kembali pada
definisinya, kata pertobatan berasal dari kata Yunani metanoia yang berarti perubahan
pikiran yang signifikan. Pertobatan itu menunjukkan perubahan pikiran yang
berkaitan dengan perilaku seseorang.® Hal ini yang menimbulkan suatu perubahan
pada seseorang, ketika pemikiran yang dahulu diubahkan pada akhirnya juga akan
menghasilkan perubahan hidup.

Transformasi pandangan dunia, sistem kepercayaan, dan perilaku adalah tanda
yang penting bagi orang yang bertobat. Perubahan pada ketiganya tidak selalu
berjalan secara linier, masing-masing dapat selalu memengaruhi secara dua arah.
Pertama, perubahan dapat dilakukan pada tingkat keyakinan dan praktik secara sadar
dari hari ke hari hingga akhirnya secara natural menyusup dan membawa perubahan
pada tingkat pandangan dunia. Kedua, perubahan dapat terjadi karena ada reorganisasi
radikal dalam konfigurasi internal pandangan dunia hingga ada perubahan paradigma
yang memengaruhi perilaku budaya di permukaan.* Perubahan perilaku dapat
membentuk ulang pandangan dunia, demikian sebaliknya pandangan dunia yang
berubah juga membentuk ulang perilaku.

Proses transformasi pandangan dunia yang dipaparkan di atas tidak sejalan

dengan prinsip Phil Nicholson yang menyatakan bahwa cara pandang seseorang

2David Platt, Follow Me: A Call to Die, a Call to Live (Carol Stream: Tyndale, 2013), 19.

3R.C. Sproul, What Is Repentance?, Crucial Questions (Sanford: Reformation Trust, 2019),
bab 1, ePub.

“Hiebert, Transforming Worldviews, 319.



terhadap dunia merupakan inti dari sistem kepercayaan dan budaya mereka.®
Pandangan dunia akan menjadi dasar seseorang dalam memahami dunia, memberikan
jawaban di saat krisis, dan membantu mengikat komunitas bersama.® Pada realitasnya
seseorang yang baru lahir baru bisa melakukan ritual-ritual atau budaya kekristenan,
tetapi ternyata masih memiliki pandangan tentang Tuhan yang keliru. Hal ini tidak
berarti bahwa pandangan Phil Nicholson keliru karena pandangan yang disampaikan
adalah hal yang ideal. Ritual atau perilaku yang terlihat di permukaan seharusnya
didasari oleh padangan dunia yang sesuai. Oleh karena itu, perhatian terhadap
pandangan dunia seseorang sangat penting agar mereka melakukan ritual dengan
esensi yang tepat.

Cara pandang seseorang yang belum mengenal Kristus kemungkinan tidak
sesuai dengan kebenaran, mereka menilai segala sesuatu tidak berdasarkan firman
Tuhan. Dengan demikian, ketika seseorang bertobat dan memercayai Injil perlu ada
transformasi cara pandang terhadap dunia. Ketika cara pandang tidak ditransformasi,
maka terdapat kemungkinan dalam jangka panjang Injil yang sudah diterima itu akan
ditumbangkan dan menjadi tawanan budaya lokal. Hasil dari cara pandang yang tidak
ditransformasi adalah sinkretisme Christo-paganism, yang berarti memiliki budaya
kekristenan tetapi bukan tumbuh dari esensi kekristenan yang sesungguhnya. Hal

inilah yang membuat kekristenan bisa menjadi suatu bentuk penyembahan berhala

SPhil Nicholson, “Worldview and Contextualization,” dalam Ministry Across Cultures:
Sharing the Christian Faith in Asia, ed. Warren R. Beattie, Regnum Studies in Mission 143 (Oxford:
Regnum, 2016), 23.

®Ibid., 27.



baru dalam bentuk yang lebih halus.” Oleh karena itu, transformasi pandangan dunia
perlu dilakukan agar perilaku di permukaan memiliki dasar kebenaran yang sejati.

Proses perubahan pandangan dunia yang sesuai dengan kebenaran itu dimulai
dalam hubungan kepercayaan yang pada akhirnya mengakui Yesus Kristus sebagai
Tuhan atas segala sesuatu. Kepercayaan seseorang diwujudkan dengan komitmen
kepada Tuhan dalam hubungan perjanjian yang sesungguhnya sudah dibuat oleh
Tuhan.® Dalam komitmen itu seseorang memahami bahwa Allah adalah pencipta alam
semesta dan segala isinya. Selain itu, dalam relasi ini seseorang mengerti bagaimana
rencana penebusan manusia berdosa, pemulihan gambar dan rupa Allah, serta seperti
apa tujuan yang Allah berikan bagi manusia. Hal ini yang akan mengubah pusat
kehidupan manusia.

Namun, perubahan cara pandang tidak bisa terjadi dalam waktu yang singkat.
Cara pandang yang ada dalam diri seseorang sudah terbentuk melalui proses-proses
kehidupannya dari waktu ke waktu. Demikian pula ketika Injil datang kepada orang-
orang yang belum percaya, perlu proses hingga orang tersebut memahami Injil secara
utuh. Itu yang terjadi ketika perkabaran Injil masuk ke Indonesia, tidak mudah untuk
diterima begitu saja. Masyarakat Indonesia sudah memiliki cara pandang yang
terbentuk dari kepercayaan yang diwariskan oleh nenek moyang secara turun
temurun. Cara pandang dunia yang sudah melekat ini tidak mudah untuk dilunturkan.

Secara khusus orang-orang yang berada di Pulau Jawa, mereka memiliki

keyakinan tersendiri terhadap sebuah agama atau kepercayaan. Orang Jawa memiliki

"Hiebert, Transforming Worldviews, 315.
8Douglas H. Shantz, “The Christian University in Contemporary Culture,” dalam Christian

Worldview and the Academic Disciplines: Crossing the Academy, ed. Deane E.D. Downey dan Stanley
E. Porter, McMaster Divinity College Press General 1 (Eugene: Pickwick, 2009), bab 1, ePub.
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keyakinan bahwa agama-agama tidak bisa menuntut absolutismenya dengan
menyatakan agamanya sebagai satu-satunya kebenaran.® Kecenderungan alami
pikiran mereka adalah memadukan semua aspek yang sebenarnya kontradiktif,
ambivalen, dan paradoksal.'’ Dengan demikian, mereka memandang semua agama itu
baik dan tidak masalah untuk diterima. Seseorang bisa memilih manakah allah yang
benar menurutnya, tetapi itu adalah urusan pribadi antara individu dengan Sang llahi,
tidak perlu diketahui orang lain.

Masyarakat Indonesia secara umum cenderung memiliki pemikiran yang
cukup terbuka pada semua kepercayaan. Beberapa dari mereka ada yang berpindah
agama menjadi Kristen, tetapi belum terlihat perubahan secara total ke dalam
kehidupan dan ritual kekristenan.!! Pada satu sisi mereka menerima pengajaran baru
dari kekristenan, tetapi sisi yang lain mereka masih tidak bisa lepas dari ajaran
sebelumnya. Selain itu, beberapa dari mereka masih menjalankan tradisi yang sudah
biasa dilakukan meskipun bertentangan dengan ajaran Kristen. Hal ini
memperlihatkan bahwa dasar dari setiap tradisi atau ritual yang dilakukan masyarakat
tidak berdasar hanya pada satu kepercayaan.

Fenomena interaksi antara Injil dan tradisi kepercayaan terdahulu ini terlihat di
Gereja Kristen Kalam Kudus (GKKK) wilayah Blitar, Jawa Timur. Hampir semua
jemaat yang ada di GKKK wilayah Blitar adalah Suku Jawa. Mereka bertumbuh di

tengah-tengah lingkungan yang menjalankan tradisi kepercayaan kejawen. Beberapa

°Bambang Noorsena, Menyongsong Sang Ratu Adil: Perjumpaan Iman Kristen dan Kejawen
(‘Yogyakarta: Andi, 2003), 38.

1bid., 35.
K arel Steenbrink, “The Arrival of Protestantism and the Consolidation of Christianity in the

Moluccas 1605-1800,” dalam A History of Christianity in Indonesia, ed. Jan Sihar Aritonang dan Karel
Steenbrink, Studies in Christian Mission 35 (Leiden: Brill, 2008), 108.



tradisi tersebut tidak dipungkiri juga sudah menjadi bagian dalam keseharian jemaat.
Berdasarkan pengamatan pribadi dan perbincangan dengan hamba Tuhan, terdapat
tindakan simbolis budaya Jawa yang masih dijalankan oleh jemaat. Tindakan-
tindakan tersebut masuk dalam kategori tindakan simbolis dalam religi.*?

Tindakan simbolis dalam religi yang sering dilakukan adalah selamatan orang
yang sudah meninggal. Terdapat selamatan yang dilakukan pada hari orang tersebut
meninggal, hari ketiga, hari ketujuh, hari ke-40, hari ke-100, hingga sampai 1.000
hari. Di dalam acara selamatan orang meninggal itu, tuan rumah akan mengundang
tetangga kira-kira dalam satu RT dan menyediakan makanan untuk dibagikan.
Sebagian kecil dari makanan yang dimasak itu disisihkan di awal untuk sesajen.
Biasanya terdapat satu orang yang cukup dihormati yang memimpin doa sebelum
makanan itu didoakan. Secara umum pemimpin doa akan memohon agar roh orang
yang meninggal itu mendapatkan keselamatan. Sebagian besar jemaat sudah
mengetahui bahwa Yesus adalah Juru Selamat, tetapi mereka masih menjalankan
tradisi ini."

Selanjutnya, tindakan simbolis religi yang masih dijalankan adalah
memberikan sesajen bagi sing mbahureksa atau danyang. Pemberian sesajen ini
biasanya dilakukan di sumber-sumber mata air pada bulan tertentu berdasarkan
kalender Jawa. Masyarakat yang mengambil atau menggunakan air dari sumber

tertentu, akan datang memberikan sesajen berupa ayam muda satu ekor dan makanan

2Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 1984), 98.
Herusatoto membagi bentuk-bentuk simbolis menjadi tiga yaitu tindakan simbolis dalam religi, tradisi,
dan kesenian.

13penjelasan mengenai tindakan simbolis budaya Jawa yang dipaparkan oleh penulis dalam
bagian ini didapatkan dari pengamatan pribadi penulis yang merupakan bagian dari jemaat setempat
dan dari percakapan dengan hamba Tuhan yang telah menceritakan pergumulan dalam jemaat.



lainnya. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk meminta agar makhluk-makhluk
halus yang berdiam di sumber mata air itu (lelembut, demit, dan jin yang mbahureksa)
tidak mengganggu keselamatan, ketenteraman, dan kebahagiaan keluarga. Orang-
orang Kristen di wilayah Blitar secara umum masih menjalankan tradisi ini sebagai
budaya yang sudah turun-temurun.

Selain tindakan-tindakan simbolis tersebut, beberapa jemaat memiliki benda-
benda tertentu yang sakral seperti keris, dan jimat. Orang-orang biasanya memperoleh
benda tersebut secara diam-diam, bahkan ada anggota keluarga yang tidak
mengetahui. Melalui benda sakral tersebut mereka berharap memiliki kekuatan
tertentu atau perlindungan diri. Fenomena ini terbukti melalui kasus yang terjadi di
GKKK Kemirigede, ada jemaat yang merasa resah dengan sebuah keris yang dimiliki
oleh anaknya yang sudah meninggal. Menurut jemaat tersebut, keris itu sudah
mengganggu di rumahnya karena tidak dirawat, oleh karena itu ia meminta tolong
hamba Tuhan setempat agar melakukan doa pelepasan di rumahnya. Beberapa kasus
lain yang berulang adalah hamba Tuhan diundang untuk doa pelepasan pada jemaat
yang sudah lama sakit dan baru mengakui telah memiliki jimat. Menurut mereka jimat
itu yang membuat kematiannya sulit. Beberapa kasus ini telah memperlihatkan bahwa
masih ada jemaat masih mengikatkan diri pada kekuatan lain yang tidak berasal dari
Allah yang benar.

Banyak tindakan simbolis budaya Jawa dalam hal religi atau tradisi yang tidak
sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Namun, pada realitasnya tindakan tersebut
masih dilestarikan hingga saat ini. Generasi muda masih diarahkan oleh generasi
sebelumnya untuk tetap melakukan praktik-praktik budaya Jawa tersebut. Meskipun
banyak dari mereka yang tidak mengerti tujuan dari praktik-praktik tersebut, mereka

tetap melakukannya untuk menjaga kebudayaan yang ada dan supaya tidak dianggap
7



berbeda oleh tetangga sekitar. Makna dari tindakan-tindakan simbolisme Jawa ini bisa
saja luntur dari waktu ke waktu, tetapi praktiknya tetap dipertahankan.

Salah satu fenomena penting yang menjadi sorotan adalah praktik selamatan
orang meninggal yang dilakukan oleh jemaat. Secara umum selamatan adalah praktik
tradisi penghormatan roh-roh halus dengan tujuan meminta berkat dan perlindungan
dari arwah nenek moyang.** Jika selamatan yang dilakukan oleh orang percaya
memiliki tujuan yang sama seperti definisi secara umum, maka sebenarnya itu tidak
sesuai kebenaran firman Tuhan. Di dalam Mazmur 115:3 telah ditunjukkan bahwa
Tuhan adalah Allah yang berkuasa, segala sesuatu akan terjadi sesuai dengan
kehendak-Nya.'® Dengan memiliki pemahaman tersebut, semestinya orang Kristen
dapat menyampaikan permohonannya pada Tuhan dan bukan melakukan ritual
penghormatan kepada roh nenek moyang untuk meminta perlindungan.

Kondisi yang telah dipaparkan di atas telah menimbulkan pergumulan besar
bagi hamba Tuhan setempat. Pada satu sisi ia melihat jemaatnya telah menjadi orang
Kristen bertahun-tahun, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan dalam gereja, dan bahkan
ada yang menjadi pengurus gereja. Di sisi lain, tradisi yang dilakukan oleh jemaat itu
membuat ragu apakah benar-benar kehidupannya telah ditransformasi oleh Injil.
Seseorang yang menerima Injil dengan sungguh, sudah semestinya mengalami
transformasi cara pandang yang berpusat pada Injil. Namun, dalam kehidupan jemaat

GKKK Blitar wilayah utara tampaknya yang terjadi bukanlah transformasi cara

14Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, 99.

5paul Enns, The Moody Handbook of Theology, vol. 1, ed. rev., terj. Rahmiati Tanudjaja
(Malang: Literatur SAAT, 2016), 211.



pandang berdasarkan Injil, melainkan transmisi cara pandang kejawen antarjemaat
dan antargenerasi.

Melihat realitas tersebut, penulis tertarik untuk memahami cara pandang yang
saat ini dimiliki oleh jemaat GKKK Blitar wilayah utara. Penulis ingin mengetahui
apa yang menjadi tujuan jemaat ketika melakukan tradisi-tradisi kejawen. Selain itu,
penulis berharap melalui penelitian ini dapat diketahui tentang seberapa jauh
kekristenan itu mengubahkan cara pandang jemaat. Oleh karena itu, pertanyaan
risetnya adalah bagaimana persepsi jemaat dewasa GKKK Blitar wilayah utara

terhadap tradisi kejawen.

Rumusan Masalah

Jemaat GKKK Blitar sangat dekat dengan tradisi kejawen seperti selametan,
brokohan, dan peringatan orang meninggal. Namun, pada saat ini tidak dapat
diketahui bagaimana cara pandang jemaat terhadap tradisi-tradisi kejawen yang masih
dilakukan ketika mereka telah memutuskan menjadi orang percaya. Oleh karena itu di
dalam riset ini, peneliti berusaha memahami persepsi jemaat dewasa GKKK Blitar
khususnya wilayah utara terhadap tradisi-tradisi kejawen.

Pertanyaan riset dalam tesis ini adalah apa persepsi jemaat dewasa GKKK
Blitar wilayah utara terhadap tradisi-tradisi kejawen. Adapun subpertanyaan
penelitian ini adalah:

1. Apa saja praktik budaya kejawen yang masih dilestarikan oleh jemaat hingga saat
ini?
2. Apa alasan jemaat melakukan praktik kejawen hingga saat ini?

3. Bagaimana jemaat memandang praktik kejawen dalam perspektif iman Kristen?
9



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan riset yang telah diungkapkan di
atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami persepsi jemaat yang
sudah dewasa di GKKK Blitar wilayah utara mengenai tradisi kejawen yang masih
dilakukan hingga saat ini. Melalui pemahaman tersebut, peneliti berharap dapat
memperlihatkan kepada pembaca tentang pandangan orang Kristen yang secara
khusus tinggal di pedesaan terhadap tradisi yang telah diturunkan oleh nenek moyang
yang belum percaya kepada Kristus. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi gereja dalam menentukan strategi

yang tepat untuk membina jemaat sesuai dengan konteks pedesaan dan kejawen.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Cakupan penelitian ini adalah persepsi pada tradisi kejawen di lingkup jemaat
GKKK Blitar, Jawa Timur yang merupakan jemaat Injili di daerah pedesaan. Hasil
penelitian ini akan menunjukkan persepsi jemaat dewasa di daerah pedesaan terhadap
tradisi kejawen. Kendatipun demikian, hasil penelitian ini mungkin tidak memberikan
gambaran umum mengenai persepsi orang Kristen di tempat-tempat lain, misalnya di

konteks perkotaan atau dari tradisi Kristen lainnya.

Signifikansi Penelitian

Melalui riset ini, peneliti berharap dapat memahami persepsi jemaat GKKK

Blitar wilayah utara terhadap tradisi kejawen. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini
10



diharapkan memberikan manfaat di dalam bidang praktika dan dunia akademis. Pada
bidang praktika, penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan cara pandang para
jemaat yang masih melakukan tradisi-tradisi kejawen ketika menjadi orang Kristen.
Dengan demikian, gereja dapat menyusun strategi pembinaan jemaat yang tepat untuk
mendukung transformasi sistem kepercayaan lama yang dimiliki jemaat. Dalam dunia
akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih memberikan
pemahaman mengenai cara pandang jemaat Injili di daerah pedesaan yang memiliki
latar belakang budaya kejawen. Hal ini dapat menambah informasi bagi diskusi

akademik mengenai kontekstualisasi yang sesuai dalam budaya Jawa.
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